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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena globalisasi merupakan sesuatu yang tidak dapat dipungkiri. 

Globalisasi memberikan manfaat secara ekonomi dan juga membawa juga 

dampak pada banyak aspek kehidupan manusia, yang pada akhirnya 

mengharuskan masyarakat untuk beradaptasi atas perubahan-perubahan yang 

terjadi. Hadirnya teknologi informasi dan teknologi komunikasi mempercepat 

ekseleresi proses globalisasi. Globalisasi menciptakan berbagai tantangan dan 

permasalahan baru yang harus dijawab, dipecahkan dalam upaya memanfaatkan 

globalisasi untuk kepentingan kehidupan.  

Globalisasi telah memberikan efek pada budaya dan perilaku manusia 

dalam berbagai setting dan context. Interaksi manusia dari berbagai belahan dunia 

saat ini sangatlah mudah dengan kemajuan teknologi informasi yang sangat pesat. 

Setiap harinya selama 24 jam manusia berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

manusia lain dari berbagai belahan dunia lain melalui media atau pertemuan 

langsung. Pertemuan antarbudaya semakin  mudah dan banyak orang yang 

bepergian ke negara lain, apakah itu untuk urusan bisnis, pekerjaan, belajar atau 

liburan. Globalisasi juga memberikan dampak pada meningkatnya keinginan 

masyarakat atau individu untuk bermigrasi ke negara lain dengan tujuan mencari 

kerja, menuntut ilmu atau bahkan menikah di luar negeri. 

Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang  mengirimkan tenaga 

kerjanya keluar negeri. Dengan besarnya tenaga kerja yang ada, tingginya jumlah 

Strategi Adaptasi Komunikasi..., Marchely Desideria, FIKOM UMN, 2018



 
 

2 
 

pengangguran dan minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia di Indonesia 

menjadi faktor pendukung dalam meningkatnya jumlah TKI yang bekerja di luar 

negeri. Hal ini merupakan alternatif bagi Indonesia untuk mengurangi persoalan 

yang menyangkut ketenagakerjaan di dalam negeri.  

Tabel 1.1 Jumlah TKI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:   Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI) 

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 

(BNP2TKI)  memberikan laporan yang berasal dari Bank Indonesia yang 

menyatakan bahwa remittance tahun 2017 ( hingga bulan Juli 2017) mencapai 

5,04 miliyar USD atau sekitar  Rp 67,21 triliun. Berdasarkan data yang di peroleh 

dari BNP2TKI, Indonesia telah mengirim 181.740 TKI dalam periode Januari – 

September 2017. Dari penempatan TKI berdasarkan negara, Taiwan menempati 

posisi kedua sebagai negara penerima TKI sejak 2011 hingga 2017. 
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Dengan banyaknya TKI yang bekerja di Taiwan memberikan dampak 

yang negatif dan juga positif baik dalam bidang ekonomi, sosial ataupun budaya. 

Di sisi lain, TKI mengalami berbagai masalah terkait dengan masalah budaya, 

interaksi dan komunikasi dengan warga lokal. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Raden Ajeng Ardina (2016) tentang komunikasi antarbudaya TKI 

di Korea selatan, masalah-masalah yang muncul terkait komunikasi antarbudaya 

meliputi Stereotipe antara masyarakat lokal dengan TKI seperti, mengalami  

frustasi, bingung, takut kehilangan harga  diri,  ditolak,  dilecehkan,  ditertawakan,  

bahkan mengalami ketidak adilan. Para TKI juga mengalami culture  shock yang 

menyebabkan beberapa di antaranya memilih untuk berpindah  pekerjaan, 

berpindah tempat tinggal demi mendapatkan kenyamanan yang lebih baik dan 

mereka juga mengalami kesakitan pada fisiknya. Perbedaan nilai, kepercayaan, 

nila-nilai dalam berkomunikasi dan juga perbedaan cara bekerja merupakan hal 

pemicu berbagai macam konflik dan banyaknya masalah yang akan timbul karena 

kurang pemahaman dalam melakukan komunikasi. 

Dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam konteks komunikasi 

antarbudaya yang banyak dialami oleh TKI ini, menuntut kemampuan 

berkomunikasi antarabudaya untuk dapat melakukan komunikasi antarbudaya 

secara efektif, setiap individu yang masuk dalam komunitas global harus memiliki 

kompetensi komunikasi antarbudaya. Menurut Spitzberg  kompetensi komunikasi 

antarbudaya adalah perilaku yang pantas dan efektif dalam suatu konteks tertentu, 

serta komunikasi antarbudaya yang kompeten yaitu apabila masing-masing 

peserta mampu mengelola komunikasi dengan baik menggunakan kecakapan yang 

di miliki (2000: 25).  
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Komunikasi antarbudaya menurut Andrea L.Rich dan Dennis M.Ogawa 

(1976:  25) adalah komunikasi antara orang-orang yang berbeda kebudayaannya,  

misalnya antara suku bangsa, etnik, ras, dan  kelas  sosial  kompetensi 

antarbudaya. Kompetensi yang dimiliki oleh seseorang (baik secara pribadi, 

berkelompok organisasi atau dalam etnik dan ras) untuk meningkatkan kapasitas, 

keterampilan, pengetahuan yang berkaitan dengan kebutuhan utama dari orang-

orang lain yang berbeda kebudayaannya. 

Perubahan kebudayaan merupakan sebuah gejala untuk berubahnya 

sturktur sosial, kebiasaan, dan pola budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan 

komunikasi merupakan cara dan pola pikir masyarakat melalui faktor internal 

seperti penemuan baru, terjadinya konflik atau revolusi melalui faktor eksternal 

salah satu contohnya, pengaruh kebudayaan masyarakat. Budaya dan komunikasi 

sendiri merupakan hubungan antara perilaku manusia dengan kepuasaan 

terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia lain. Bagaimanapun 

interaksi antarbudaya dapat merubah perilaku masing-masing individu yang 

membawa perubahan secara keseluruhan. Bila tidak dikelola dan di lakukan 

dengan baik, maka kesalah pahaman antarbudaya ini akan terus terjadi, dan dapat 

menimbulkan konflik.  

 Perbedaan dan keanekaragaman justru menambah semaraknya kehidupan. 

Siapapun yang berada dalam konteks bekerja dengan skala internasional, ketika 

berinteraksi dengan orang asing pasti pernah mengalami tatapan mata yang 

menyiratkan ketidakpahaman, senyuman yang dipaksakan, gumaman komentar 

dalam bahasa yang tidak jelas akibat tidak dipahaminya kata-kata yang diucapkan.  
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 Sebaliknya terkadang tanpa disadari, kita sendiri pernah membuat orang 

lain bingung dengan bahasa tubuh, ekspresi wajah dan aksen berbicara kita. 

Dalam ranah global, dunia mengarah menjadi multicultural society. Orang-orang 

dengan budaya yang berbeda memproses informasi dengan cara yang berbeda, 

menilai perlakuan secara berbeda dan mengukur konsep waktu dan ruang dalam 

pola yang berbeda pula. Ketidakpekaan atas perbedaan budaya bisa menjelma 

menjadi masalah yang serius. 

  Sebagai makhluk global kita manusia dituntut untuk memiliki kompetensi 

tertentu, sekat budaya sebaiknya tidak dijadikan penghalang untuk berjalannya 

interaksi. Kompetensi yang harus kita miliki adalah komunikasi antarbudaya 

dimana kita sebagai komunikator mampu menyampaikan berbagai pesan dalam 

interaksi dengan seseorang yang berbeda latar belakang budaya. Menjadi seorang 

tenaga kerja Indonesia bukanlah hal yang mudah, karena perlu kemampuan 

khusus untuk mengatasi perbedaan budaya, yaitu beradaptasi dengan lingkungan 

barunya. 

 Dari beberapa kasus yang dialami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

budaya baru bukanlah suatu hal yang baru. Banyak dari tenaga kerja Indonesia 

yang mengalami culture shock, ketika memutuskan untuk bekerja di luar negeri 

seperti Taiwan, dikarenakan di negara Taiwan sendiri yang memiliki budaya yang 

berbeda dengan Indonesia dari mulai displin dan juga memiliki etos kerja yang 

tinggi, berbeda dengan di Indonesia yang sebagian orangnya sering tidak disiplin 

dan juga tidak memiliki semangat dalam melakukan pekerjaan. Jenis masalah 

yang sering dialami para TKI antaralain, Pemutusan hubungan kerja sebelum 

masa perjanjian kerja berakhir, TKI ingin di pulangkan, putus hubungan 
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komunikasi, tindak kekerasan dari majikan, melarikan diri dari rumah majikan, 

penipuan peluang kerja, TKI tidak harmonis dengan pengguna, perdagangan 

manusia. Masalah yang akan diangkat dalam penelitian adalah potensi-

potensi konflik antarbudaya sebagai akibat kurang efektifnya komunikasi 

antarbudaya yang di lakukan terhadap TKI dan kurangnya kompetensi budaya 

yang dimiliki oleh TKI yang bekerja di luar negeri.  

 Untuk mengkaji fenomena ini, peneliti mengunakan teori akomodasi 

komunikasi antarbudaya dan kompetensi budaya serta mengunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Fokus Penelitian pada TKI di Taiwan ini menjadi semakin 

penting dan juga menarik untuk diteliti, karena semakin berkembangnya 

globalisasi menyebabkan banyak masyarakat yang berniat untuk bekerja , belajar, 

menikah atau pun hanya menghabiskan waktu di luar negeri tanpa memahami 

keefektifan komunikasi dalam beradaptasi dengan lingkungan baru yang memiliki 

budaya yang berbeda dari tempat asalnya.  
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1.2  Rumusan Masalah   

1. Apa saja penyebab hambatan komunikasi antarbudaya, atara TKI 

dengan warga lokal ? 

2. Bagaimana peran kompetensi budaya dalam mengatasi masalah 

komunikasi antarbudaya TKI dengan warga lokal ? 

3. Bagaimana strategi akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh 

TKI? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penyebab hambatan komunikasi antarbudaya TKI 

dengan warga lokal . 

2. Untuk mendeskripsikan peran kompetensi budaya dalam mengatasi 

masalah komunikasi antarbudaya TKI dengan warga lokal. 

3. Untuk mengetahui strategi akomodasi komunikasi yang dilakukan 

oleh TKI. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan kajian komunikasi antarbudaya, khususnya tentang adaptasi 

dan kompetensi budaya terkait dengan TKI yang bekerja di luar negeri. 

2. Kegunaan praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang 

komunikasi dengan kompentesi komunikasi antarbudaya, dikarenakan 
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esensi dari komunikasi itu sangat penting terhadap keberhasilan suatu 

tujuan yang akan kita capai khususnya bagi para masyarakat yang ingin 

bekerja di luar negeri.  Sebagaimana TKI berkomunikasi dengan 

masyarakat di lingkungan barunya, yaitu di Taiwan yang memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda.  

 

1.5 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan penelitian 

yang dengan keterbatasan tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak dapat di observasi secara langsung 

karena subjek penelitian berada diluar negeri. 

2. Wawancara dilakukan melalui telepon sehingga peneliti 

tidak dapat menganalisis bahasa tubuh dari informan. 
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